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[bookmark: _Toc517479478]1.1 Latar Belakang
Sumber daya manusia adalah salah satu sumber daya yang terdapat dalam organisasi, meliputi semua orang yang melakukan aktivitas. Secara umum, sumber daya yang terdapat dalam suatu organisasi bisa dikelompokkan atas dua macam yaitu sumber daya manusia (human resource), dan sumber daya non-manusia (non-human resources). Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan, kemampuan, ketrampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya. Satu-satunya sumber daya yang memiliki ratio, rasa, dan karsa. Semua potensi sumber daya menusia tersebut sangat berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam pencapaian tujuannya. Betapapun majunya teknologi, berkembangnya informasi, tersediannya modal dan memadainya bahan, namun jika tanpa sumber daya manusia maka akan sulit bagi organisasi untuk mencapai tujuannya. 
Dalam suatu organisasi bukan hanya memerlukan pegawai yang mampu, terampil dan cakap dalam melakukan pekerjaanya, tetapi yang terpenting para pegawai mau bekerja dengan giat, berkeinginan mencapai hasil yang maksimal dan berkeinginan memajukan organisasi. Sejalan dengan hal tersebut, tuntutan dari masyarakat akan pelayanan yang lebih baik memaksa berbagai instansi pemerintah terkait untuk terus melakukan pembenahan dengan memperbaiki kinerja dari pegawainya. Instansi pemerintah perlu mengetahui kelebihan dan kelemahan yang dimiliki oleh setiap pegawainya. Kinerja yang baik mampu menciptakan hasil kerja berkualitas dan bertanggung jawab demi kepentingan organisasinya. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja pegawai agar dapat mencapai hasil yang maksimal dengan memberikannya motivasi.
Pencapaian tujuan organisasi antara lain adalah motivasi dari setiap anggota yang berada didalamnya. Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal, motivasi semakin penting karena pimpinan membagikan pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan. Motivasi juga merupakan seseorang yang melakukan sesuatu akibat dorongan dari diri sendiri maupun dari luar diri pegawai. Selain itu motivasi dapat pula diartikan sebagai dorongan pegawai untuk melakukan tindakan karena mereka ingin melakukannya. Sumber dari motivasi kerja yang merupakan salah satu faktor penentu dalam pemberian pelayanan oleh seorang pegawai, diantaranya adalah adanya perasaan bangga menjadi bagian dari organisasi dimana mereka bekerja. Disamping itu motivasi kerja juga dipengaruhi oleh perasaan aman dalam bekerja, gaji yang adil dan lingkungan kerja yang menyenangkan. Ivanko dalam Hamali (2018:131), mendefinisikan Motivasi sebagai keinginan dan energi seseorang yang diarahkan untuk pencapaian suatu tujuan, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individual. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi adalah kinerja karyawan, kinerja karyawan merupakan suatu tindakan yang dilakukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan. Setiap perusahaan/instansi selalu mengharapkan karyawannya mempunyai prestasi, karena dengan memiliki karyawan yang memiliki prestasi akan memberikan hasil yang optimal bagi perusahaan itu sendiri. Selain itu, dengan memiliki karyawan yang berprestasi perusahaan dapat meningkatkan kinerja perusahaanya, karena seringkali perusahaan dapat menghadapi masalah mengenai sumber daya manusiannya. Rendahnya motivasi kerja pegawai dapat berdampak terhadap tidak efektifnya pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. Dengan demikian motivasi menjadi salah satu faktor yang penting dalam rangka mendukung tugas dan fungsi organisai. Dengan motivasi yang tepat pegawai akan terdorong untuk berbuat semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugas yang diberikan, karena menyakini dengan keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan berbagai sasaranya, kepentingan-kepentingan individu akan terpenuhi juga. Menurunya motivasi pegawai dapat mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Salah satu upaya agar kinerja pegawai dapat meningkat adalah dengan menempatkan pegawai pada posisi yang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Wirawan dalam Hamali (2018:98), menyatakan bahwa kinerja merupakan keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. 
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Sulawesi Utara merupakan instansi yang mempunyai tugas melaksanakan koordinasi, bimbingan teknis, pengendalian, evaluasi dan pelaksanaan tugas dibidang perbendaharaan daerah. Selama pengamatan banyak keunggulan yang ada pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Utara. Para pegawai memiliki kekompakan dalam setiap aktivitas sehingga merasa betah dan bekerjapun menjadi lebih maksimal. Setiap pegawai mempunyai rasa simpati dan empati terhadap pegawai lainnya, hasil dari rasa simpati dan empati bisa berupa keinginan untuk saling memberi dan tolong menolong. Misalnya, saat salah satu pegawai merasa kesulitan dalam mengerjakan pekerjaan ataupun memiliki masalah diluar pekerjaan. Dalam hal berpakaian para pegawai memiliki disiplin yang tinggi. Para Pegawai memiliki sikap ramah, biasanya ditunjukkan dengan cara banyak memberi senyuman kepada orang lain. Pegawai juga memiliki sifat Jujur, seorang pegawai yang baik adalah jujur terhadap pekerjaan. Mereka cukup kritis dan bersedia menerima saran dan kritikan karena menganggap hal itu sangat penting untuk menjadi pelajar yang baik. Antar sesama pegawai menjalin hubungan kerja sama yang baik, tanpa saling menyalahkan ketika terjadi kesalahan.
Dari pengamatan yang dilakukan oleh penulis masih ada beberapa masalah yang terjadi pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Sulawesi Utara yang mengakibatkan kinerja para pegawai menurun, hal ini karena ada masalah-masalah yang dapat diuraikan seperti: dalam hal motif, motivasi yang ada pada diri pegawai masih rendah, pengembangan diri untuk berkarir dan memperoleh kemajuan belum didukung sepenuhnya oleh pimpinan, semangat kerja yang kurang, inisiatif dan kreativitas masih kurang, dalam indikator harapan contohnya penyelesaian tugas dengan benar dan tepat waktu yang telah dikerjakan belum sesuai harapan, kurangnya perhatian kepada pegawai yang telah berprestasi, masih kurang pemberian penghargaan atas kinerja.
Dari permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul yaitu Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Sulawesi Utara.
1.2 [bookmark: _Toc517479479]Identifikasi Masalah
   Berdasarkan latar belakang yang diikemukakan diatas, maka penulis mengemukakan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Motivasi yang ada pada diri pegawai masih rendah
2. Pengembangan diri untuk berkarir dan memperoleh kemajuan belum didukung sepenuhnya oleh pimpinan
3. Semangat kerja yang kurang.
4. Inisiatif dan kreativitas masih kurang
5. Dalam penyelesaian tugas dengan benar dan tepat waktu yang telah dikerjakan
6. Memberikan perhatian kepada pegawai yang telah berprestasi
7. Penghargaan atas kinerja pegawai masih kurang
1.3 [bookmark: _Toc517479480]Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : Apakah Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Sulawesi Utara ?
1.4 [bookmark: _Toc517479481]Pembatasan Masalah
Dalam proposal penelitian ini, penulis  membatasi masalah atau ruang lingkup penelitian di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Sulawesi Utara
1.5 [bookmark: _Toc517479482]Tujuan Dan Manfaat
[bookmark: _Toc517479483]Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:
a) Untuk mengetahui Motivasi pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Sulawesi Utara.
b) Untuk mengetahui Kinerja Pegawai pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Sulawesi Utara.
c) Untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Sulawesi Utara.
d) Bagaimana Implementasi motivasi terhadap kinerja pegawai pada kantor 
Wilayah direktorat jenderal perbendaharaan provinsi Sulawesi utara yang baik
[bookmark: _Toc517479484]Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah dan meningkatkan ilmu pengetahuan bagi penulis serta mampu memecahkan masalah ilmiah guna memperluas wawasan  dalam bidang manajemen sumber daya manusia khususnya yang berhubungan dengan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai.
b.	Bagi Pihak Akademisi
Dapat dijadikan sebagai  bahan acuan pustaka serta referensi yang menjadi bahan pembandingan dalam melakukan penilitian-penelitian selanjutnya  juga pengaplikasikan ilmu pengetahuan khususnya yang berhubungan dengan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai.
c.	Bagi Pihak Instansi
Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi dan kontribusi serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi masalah yang berhubungan dengan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Sulawesi Utara.
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